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ABSTRAK

Latar belakang: Spondylolisthesis lumbal adalah kondisi adanya pergeseran vertebra baik ke
anterior maupun posterior, yang menjadi penyebab nyeri di area pinggang atau nyeri menjalar
hingga tungkai sehingga cenderung mengganggu aktivitas dan kualitas hidup.Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroterapi terhadap nyeri dan disabilitas pada pasien
spondylolisthesis lumbal.Metode: penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi
adalah seluruh pasien dengan diagnosis nyeri punggung bawah terkait spondylolisthesis yang
mendapat program hidroterapi di poli fisioterapi RSUP Fatmawati. Teknik sampling
menggunakan metode consecutive, diperoleh jumlah sampel minimal 25 orang. Pemilihan sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel nyeri diukur dengan Visual Analog Scale
(VAS) sedangkan kualitas hidup diukur dengan Modified Oswestry Disability Index (MODI).
Pengukuran nyeri dan kualitas hidup dilakukan dengan desain pre-test dan post-test, yaitu
sebelum dan setelah 6 kali intervensi hidroterapi atau minggu ke-3. Seluruh intervensi hidroterapi
dilakukan oleh fisioterapis tersertifikasi dibidang hidroterapi.Hasil: analisis univariat dan bivariat
menggunakan IBM SPSS Statistic 21. Karakteristik sampel penelitian ini adalah: 76%
perempuan, rata-rata usia 63 tahun, dominan overweight, dan tipe nyeri menjalar. Rata-rata VAS
sebelum dan sesudah: 6 £1,22 dan 3,28+1,17. Rata-rataMODI sebelum dan sesudah: 24,5+4,6 dan
13,4+2,8. Saphiro-Wilk test dan Levene test menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen
(p-value > 0,05). Uji Hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan p-value 0,000
baik pada skor nyeri (VAS) dan disablitas (MODI).Kesimpulan: Terdapat perubahan yang
signifikan secara statistik pada nilai VAS dan skor MODI. Hidroterapi memiliki efek positif pada
intensitas nyeri dan meningkatkan kualitas hidup.

Kata kunci: Hidroterapi, Spondylolisthesis, Nyeri, Kualitas Hidup




The Effect of Hydrotherapy Exercises on Reducing Pain and Improving
Quality of Life in Patients Low Back Pain

Due to Spondylolisthesis

ABSTRAK

Background: Lumbar spondylolisthesis is a condition where the vertebrae shift both anteriorly and
posteriorly, which causes pain in the waist area or pain that spreads to the legs so that it tends to
interfere with activities and quality of life.Objective: This study aims to determine the effect of
hydrotherapy on pain and disability in lumbar spondylolisthesis patients.Method: this research is
a quasi-experimental research. The population is all patients with a diagnosis of lower back pain
related to spondylolisthesis who received a hydrotherapy program at the physiotherapy clinic at
Fatmawati Hospital. The sampling technique used the consecutive method, obtaining a minimum
sample size of 25 people. Sample selection was based on inclusion and exclusion criteria. Pain
variables were measured by the Visual Analog Scale (VAS) while quality of life was measured by
the Modified Oswestry Disability Index (MODI). Pain and quality of life measurements were
carried out using a pre-test and post-test design, namely before and after 6 hydrotherapy
interventions or the 3rd week. All hydrotherapy interventions are carried out by physiotherapists
certified in the field of hydrotherapy.Results: univariate and bivariate analysis using IBM SPSS
Statistics 21. The characteristics of this research sample were: 76% women, average age 63 years,
predominantly overweight, and radiating pain type. Mean VAS before and after: 6 £ 1.22 and 3.28
+ 1.17. Mean MODI before and after: 24.5+4.6 and 13.4+2.8. The Shapiro-Wilk test and Levene
test show that the data is normally distributed and homogeneous (p-value > 0.05). Hypothesis
testing using paired sample t-test showed a p-value of 0.000 for both pain (VAS) and disability
(MODI) scores.Conclusion: There was a statistically significant change in the VAS score and
MODI score. Hydrotherapy has a positive effect on pain intensity and improves quality of life.
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PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung
bawah merupakan sebuah kondisi gangguan pada
struktur muskulosketal yang ditemukan hampir
disetiap negara baik negara berkembang hingga
negara maju, disemua umur mulai dari anak-anak
hingga populasi lanjut usia. Diagnosis yang

banyak ditegakkan untuk kondisi tersebut salah

satunya adalah spondylolisthesis lumbal (Inose et
al., 2022).

Spondylolisthesis sebagian besar ditemukan
di area lower back dimana translasi anterior
badan vertebra L5 terhadap S1 merupakan kasus
paling banyak diikuti oleh level L4-L5. Salah

satu jenis spondylolisthesis pada usia lanjut



adalah degenerative lumbar spondylolisthesis,
yaitu kondisi pada salah satu korpus tulang
belakang yang bergeser ke anterior relatif
terhadap korpus vertebra yang lain.

Proses degenerasi atau penuaan terjadi pada
struktur tulang, sendi, dan ligamen, sehingga
mengalami  kelemahan dan berkurangnya
kemampuan untuk menjaga alignment tulang
belakang.

Berdasarkan evaluasi klinis pasien secara
umum, spondylolisthesis memberikan
manifestasi klinis sensasi nyeri karena terjadi
kompresi diskus dan medula spinalis maupun
akibat tarikan atau tegangan otot sekitar
punggung. Hal ini sesuai dengan teori yang
mengatakanspondylolisthesisdapatmenyebabkan
iritasi pada serabut saraf | yang terdiri dari
banyak nosiseptor. Jenis penanganan pada
kondisi spondylolisthesis umumnya berdasarkan
tingkat keparahannya. Terapi konservatif dapat
dilakukan pada spondylolisthesis grade I dan I,
seperti nonsteroidal anti-inflammatory drugs
(NSAIDs), terapi latihan, traksi, penggunaan
brace, maupun bed rest sementara. Sedangkan
untuk tingkat keparahan yang lebih lanjut akan
dilakukan pendekatan invasif seperti Tindakan
operasi.

Latihan yang diberikan untuk penyembuhan
dapat dilakukan di darat (land-based)maupun di
air (water-based). Latihan berbasis air atau

water-based exercise atau sering dikenal dengan

hidroterapi umumnya digunakan sebagai
komponen penting dari peningkatan kebugaran
fisik terutama program fisioterapi untuk lanjut
usia. Latihan berbasis air memberikan lebih
sedikit tekanan pada sendi daripada latihan
berbasis darat dan memberikan support, bantuan,
dan resistensi. Karakteristik air seperti tekanan
hidrostatik, daya apung, dan viskositas
meningkatkan lingkup gerak, kekuatan dan daya
tahan otot, mengurangi rasa sakit, dan
mengurangi ketegangan dan cedera pada otot.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan
desain quasi experiment atau eksperimen semu yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroterapi
terhadap dan kualitas

nyeri hidup pasien

Spondylolisthesis di RSUP Fatmawati Jakarta.

Data yang digunakan adalah data primer
yang bersumber dari kuesioner yang mengukur
tingkat nyeri dan kualitas hidup. Sedangkan data
sekunder  terkait  kelengkapan  karakteristik
demografi pasien berasal dari rekam medis pasien.
Variabel nyeri diukur dengan Visual Analog Scale
(VAS) sedangkan kualitas hidup diukur dengan

Modified Oswestry Disability Index (MODI).

Pengukuran nyeri dan kualitas hidup
dilakukan dengan desain pre-test dan post-test, yaitu
sebelum dan setelah 6 kali intervensi hidroterapi.
dilakukan oleh

dibidang

Seluruh intervensi hidroterapi

fisioterapis yang telah tersertifikasi



hidroterapi.

Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus diatas dari penelitian Garcia, et. al tahun
2015 yang berjudul “Effects of an exercise and
relaxation aquatic program in patients Wwith
spondyloarthritis: A randomized trial”, diperoleh
jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah
sebanyak 22 orang. Untuk menghindari adanya
sampel yang gugur makaditambahkan cadangan

sampel 10% dari total sampel, sehingga menjadi

25 sampel .

Subjek dalam penelitian ini adalah
manusia, yaitu pasien dengan diagnosis medis
Spondylolisthesis yang akan mendapat program
hidroterapi. Umur subjek penelitian bervariasi
dewasa

mulai dewasa pertengahan hingga

akhir/lanjut usia (31-70 tahun), sehingga

diperlukan observasi khusus untuk usia rentan.
HASIL

Berdasarkan temuan dalam studi ini dan
perhitungan analisis diperoleh p-value=0,000<a.
(0,05). Hal ini dapat disimpulkan berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya Hidroterapi
secara signifikan mampu menurunkan tingkat
disabilitas akibat Spondylolisthesis Lumbal. Selin
itu.

Hasil pada studi ini menujukkan bahwa
terdapat peningkatkan kualitas hidupberdasarkan
nilai MODI setelah intervensi hidroterapi selama 3

minggu. P-value skor MODI menunjukkan hasil

signifikan secara statistik, yaitu 0,0001. Rata-rata
skor  MODI
24,48+4,64 dan setelah hidroterapi 13,44+2,88.

sebelum  hidroterapi  adalah

bahwa mayoritas sampel berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 76%, dengan rentang
usia 50 hingga 79 tahun. Sampel usia 50- 59 tahun
sebanyak 10 orang dengan proporsi 40%
sedangkan usia 50-59 tahun dan 70-79 tahun
sebanyak 9 dan 6 orang secara berurutan.
Pekerjaan sampel pada penelitian ini
adalah pensiunan sebanyak 11 orang, diikuti oleh
peran sebagai ibu rumah tangga sebanyak 9 orang.
Jumlah sampel berpendidikan tinggisebanyak 11
orang atau 44% dan sisanya adalah SMA 9 orang
(36%), SMP 4 orang (16%), dan 1 orang
berpendidikan SD. Sebagian besar sampel pada
studi ini berstatus menikah, yaitu 20 orang (80%),
sisanya cerai hidup/mati sebanyak 4 orang (16%)

dan 1 orang belummenikah.

Body Mass Index atau Indeks Massa Tubuh
yang diperoleh dari perhitungan berat badan dibagi
tinggi
menujukkan

badan (dalam skala meter) kuadrat
sebanyak 56%
penelitian ini adalah obesitas tingkat | ,16%
(20%) yang

Sisanya

sampel dalam

overweight. Hanya 5
BMI

underweight dan obesitas tingkat Il masing-masing

sampel

mempunyai normal. adalah

1 sampel.

VAS

menunjukkan penurunan skala nyeri sebelum dan

Data nyeri rata-rata  nilai



sesudah intervensi, yaitu dari 6 £ 1,22 ke 3,28
+1,17 dengan nilai paling kecil. 4 dan paling besar
8. Skor MODI menunjukkan trend yang sama
dengan nilai VAS, rata-rata sebelum intervensi
24,48+4,64 dan setelah
menjadi 13,44+2,88.

intervensi  menurun

PEMBAHASAN

Hidroterapi menunjukkan hasil

yang
signifikan pada perubahan positif intensitas nyeri
setelah 6 sesi latihan hidroterapi (p-value=0,000).
Hal ini sesuai dengan teori bahwa bahwa latihan
terapeutik di air terdiri dari latihan stabilisasi
abdominal dan latihan fleksibilitas yang efektif

untuk mengurangi rasa sakit dan peningkatan

fungsional untuk nyeri punggung bawah.

Posisi badan di dalam air akan mengurangi
beban aksial tulang belakang dan, melalui efek
daya apung, memungkinkan gerakan yang
biasanya sulit atau tidak mungkin dilakukan di
darat. Daya apung mengurangi tekanan pada sendi
dan otot dan memungkinkan rentang gerakan yang
lebih besar dengan menopang beban tubuhdan air

hangat meningkatkan efisiensi otot.

Tekanan dan kedalaman hidrostatik

memungkinkan pasien untuk melakukan latihan
dengan lebih mudah. Viskositas air dan tegangan
permukaan ketahanan

menciptakan terhadap

semua latihan aktif dan memperkuat otot.
Intensitas latihan yang diinginkan dapat dicapai

dengan mengatur kecepatan gerakan di dalam air.

Aktivitas fisik berbasis air  meningkatkan
keseimbangan  dan  koordinasi  sekaligus
merangsang sistem visual, vestibular, dan

perseptual . Dengan memanfaatkan sifat unik air
(daya apung, resistensi, aliran, dan turbulensi),
program latihan bertahap dari gerakan yang
dibantu hingga gerakan yang ditahan dapat dibuat
agar sesuai

dengan kebutuhan dan fungsi

pasien(Mirmoezzi,2021).
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
bab sebelumnya maka dapat di ambil simpulan
bahwa Hidroterapi yang terdiri dari komponen
penguatan otot, fleksibilitas, dan stabilisasimampu
terkait

menurunkan nyeri punggung bawah

spondylolisthesis, serta Penurunan nyeri dan
peningkatan kualitas hidup yang dilihat dari nilai
VAS danskor MODI dalam penelitian ini signifikan

secara statistik.
SARAN

Sedangkan saran peneliti yaitu seperti Waktu
atau periode penelitian yang lebih lama sehingga
diperoleh lebih banyaksampel, selain itu Pemilihan
setting penelitian yang mampu mendukung
teori

implementasi terkait dosis latihan yang

optimal
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